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@ PENDAHULUAN
- X
o %
3 SPada bab ini peneliti akan membahas pendahuluan yang diawali dengan latar
a &
Sbelakaig masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan
= ) =
Q X ~
1%mgSaI@, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bagian-bagian di atas akan menjadi suatu
v o ~
Stlasar dalam pembuatan penelitian yang akan di buat oleh peneliti.
‘i’.,A‘E’C Latar Belakang Masalah
g2 =
3 é gPerkembangan ekonomi dunia dalam beberapa tahun terakhir telah mengalami
c wn
=
mxk@aj@én yang sangat pesat. Kemajuan yang sangat pesat ini disebabkan oleh semakin kuat
< —
0 Q s
cdan mguasnya globalisasi di seluruh dunia, sehingga akan ada persaingan bisnis antara
n
2 3
;perusagaan nasional dengan perusahaan internasional. Apabila perusahaan-perusahaan tidak
= m

Q)

dapat @rsaing maka perusahaan akan berpotensi mengalami kesulitan keuangan (financial
=

istresd).
=

gKondisi kesulitan keuangan juga dirasakan oleh Indonesia pada tahun 2015 dimana

oul

p ueswNIuEIU

gmelemahnya nilai rupiah terhadap kurs dollar Amerika Serikat. Kejadian ini cukup

oWl

gmenggwawatirkan karena perusahaan yang melakukan peminjaman kepada investor asing

D

=4 =

gﬂmerga Serikat dikhawatirkan tidak mampu melunasi hutang-hutangnya. Apabila
= =

gperusmaan tidak dapat melunasi hutangnya maka dapat berpotensi mengalami kesulitan

119q

keuaraan (financial distress). (www.kompasiana.com)
Q.

gDi Indonesia, kesulitan keuangan sudah melanda beberapa perusahaan besar. PT

Toshg pada tahun 2017 ini mengalami masa sulit keuangan. Perusahaan tersebut
mengéwfirmasi bahwa beban perusahaan telah lebih tinggi dibandingkan asset yang dimiliki
perusfx'faan. Kejadian ini sebenarnya sudah diperkirakan karena berdasarkan laporan
keua@n perusahaan pada akhir tahun 2016 telah mengalami kerugian sebesar 995 milliar

A - :
yen. germasalahan keuangan perusahaan ini menjelaskan bahwa laporan keuangan

)
= 1
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merupakan salah satu sarana untuk menjelaskan kondisi suatu

perus@an.(www. Kompas.com)

nact

T
2Platt dan Platt (2002) mendefinisikan financial distress sebagai tahap penurunan
(2]

buede

kondig' keuangan perusahaan sebelum mencapai kebangkrutan. Kondisi financial distress

Ezy%g r%:lkin buruk dapat mengakibatkan kebangkrutan perusahaan (Putri dan Merkusiwati,
?;2(1%4) ;Masalah keuangan dalam perusahaan apabila dibiarkan terus menerus dapat
%mgﬁgetf batkan terjadinya kebangkrutan perusahaan. Prediksi kebangkrutan biasanya
;dfgakuga oleh pihak eksternal, misalnya oleh investor, kreditor, auditor, pemerintah, dan
%pgmllgperusahaan Untuk memprediksi adanya financial distress biasanya pihak eksternal
galgn %mperhatikan gejala-gejala financial distress, seperti penundaan pengiriman barang,
%nasalzh kualitas produk, tagihan dari bank, dan lain-lain (Deviacita, 2012). Dengan
gdlketaﬁunya kondisi-kondisi ini, diharapkan pihak investor dan kreditor dapat meninjau
gapakargperusahaan layak untuk diberikan pinjaman.

2 §Perusahaan yang sukses biasanya memiliki perencanaan keuangan yang baik dan
%t (9]

erhindr dari kesulitan keuangan (financial distress). Salah satu perencanaan yang baik

yep u

adalah dengan menerapkan mekanisme Good corporate governance (GCG) atau yang sudah

|ken§ oleh banyak orang dengan tata kelola perusahaan yang baik. Good Corporate

= . . .
overﬁnce merupakan sekumpulan mekanisme yang mempengaruhi proses pengambilan

ns Légynnq%(_uaw

=]
eputm:an yang dilakukan oleh pihak manajer ketika ada pemisahan antara kepemilikan

1JSC|%J

perusﬂaan/pemegang saham dan manajemen perusahaan. Penyatuan pendapat dan

o)
keperﬂngan antara pemegang saham dan manajemen merupakan pihak yang mempunyai

=
tangg@g jawab terhadap tujuan perusahaan terkadang sering menimbulkan masalah
keageﬁan (agency problem). Masalah keagenan dapat dipengaruhi oleh struktur kepemilikan
-

(kepea;ilikan manajerial dan kepemilikan institusional).

91D uenj JIm)
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Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi-

instit Dengan adanya kepemilikan institusional diharapkan akan membantu perusahaan

T
emofiitor manajemen (Hastuti, 2014). Dengan adanya pengawasan manajemen oleh pihak
(2]

]'g l

§institu-g diharapkan dapat meningkatkan kinerja manajemen dalam melaksanakan kegiatan
gop%ras%nal perusahaan, sehingga potensi mengalami kesulitan keuangan (financial distress)
gée%aki; kecil. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Ayuningtias (2013) bahwa
L;Tgacgny%mbungan negatif yang signifikan antara kepemilikan institusional dengan kejadian
%i@nc%l distress, artinya bahwa peningkatan kepemilikan institusional dalam perusahaan
-
galén é}endorong semakin Kkecilnya potensi kesulitan keuangan. Itu disebabkan oleh
c
%i@gi%a pengawasan atau kontrol yang dilakukan oleh pihak institusi sehingga mampu
%nendoghong kecilnya potensi kesulitan keuangan. Menurut Putri Mayangsari (2015)
gfnenyai'ﬁakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap financial distress.
A

§_Kepemi|ikan Manajerial adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak

nyuesusw edu

2
manajémen (Hastuti, 2014). Kepemilikan manajerial akan menjadikan kepentingan

A
D

mmanaj@'nen dengan pemegang saham sejajar, sehingga manajer dapat merasakan secara

ep u

Slangsung dampak dari keputusan yang diambil dan ikut pula menanggung kerugian sebagai

2Auaw

konseguensi dari pengambilan keputusan yang tidak tepat. Hasil penelitian Hanafi (2016)

Jinq

menggakan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif terhadap financial

ue

JGO&HS

=]
istregp. Sedangkan hasil penelitian Pritha dan Merkusiwati (2015) menyatakan bahwa
=

“keperﬂlikan manajerial tidak berpengaruh terhadap financial distress.

o)
iKomisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan

=
manag:a:fnen dan anggota dewan komisaris lainnya serta bebas dari hubungan bisnis lainnya
yang iapat memengaruhi independensinya (Fathonah, 2016). Kinerja dewan direksi yang
=
terka(ﬁ-ng kurang baik, sehingga diperlukan pengawasan terhadap kinerja dewan direksi oleh

A
komiigis independen. Menurut Fathonah (2016) proporsi komisaris independen memiliki

919 uen) )
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pengaruh negatif terhadap financial distress. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh

Pritha@n Merkusiwati (2015) mengatakan bahwa proporsi komisaris independen tidak

T
emil§ki pengaruh terhadap financial distress.
(2]

|§L

S .
aSelain good corporate governance, laporan keuangan merupakan salah satu bentuk
3

rn@si akuntansi yang penting dalam proses penilaian kinerja perusahaan, sehingga rasio

fusw bueue)
>
BH

s din

x
nig &dig

=]
angan dapat mengungkapkan kondisi keuangan perusahaan selama periode tertentu
(9]

E)

el
&
o

)

eavy, 2014). Rasio keuangan bermanfaat dalam memprediksi kebangkrutan bisnis

neje u

k Beriode satu sampai lima tahun sebelum bisnis tersebut benar-benar bangkrut.

c
—6uepu§,!6un
a s

Rasio profitabilitas merupakan rasio pengukur kemampuan suatu perusahaan dalam

1usi

=l

Juj @ep s

m olen laba. Widarjo dan Setiawan (2009) menyatakan bahwa profitabilitas

P

n) eA1ey ynanjas
bu

enurjukkan efisiensi dan efektivitas penggunaan aset perusahaan karena rasio ini

wo

33
esme

engukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan penggunaan aset. Rasio

w edu

A
Profitéilitas yang tinggi akan menjauhkan suatu perusahaan dalam mengalami financial

=
istres¥.Hasil ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Gobenvy (2014) yang
9]

amenyafakan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial

)|LUﬂ15_EDU9

ep u

Sdistress. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Luciana dan Kiristijadi (2003)

“@menygakan dalam penelitiannya bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap financial

usawl

wRasio likuiditas adalah suatu indikator dimana perusahaan mampu untuk membayar

JaunI"IS US_)HH
=
=

¥

=

kewaffban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Apabila perusahaan mampu untuk
o)

mend@ai kewajiban jangka pendeknya dengan baik maka potensi perusahaan mengalami

=
kesul@n keuangan (financial distress) akan semakin kecil. Penelitian yang dilakukan oleh

Widaa) dan Setiawan (201) menyatakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh negatif dan
[
signiﬁan terhadap kondisi financial distress.. Sebaliknya menurut Kusanti (2015)

A
menyggkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress.
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Orchid (2014) menyatakan ukuran perusahaan adalah suatu skala yang menunjukan

besar@:ilnya perusahaan yang dapat diukur dengan berbagai cara, antara lain: nilai total

g l

T
et , Yog size,nilai pasar saham, dan lain-lain. Semakin besar ukuran perusahaan akan
(2]

entun?;a akan mengartikan bahwa perusahaan yang memiliki aset yang besar juga.
3
saﬁaan yang memiliki aset besar akan lebih mampu menghadapi kesulitan keuangan

byeue)

p

Inbusw
Bidig ?H

s di

fi

L)

anaral distress). Hal ini dibuktikan oleh Putri dan Merkusiwati (2014) bahwa ukuran

)|

e
@Jn!o

sa,igaan mengalami pengaruh negatif terhadap kemungkinan perusahaan mengalami

neie uglbeqa

élﬁun

ncEaI distress.Tetapi hasil penelitian yang dilakukan oleh Ananto (2017) menyatakan

An19s

o)
Wa_:?ﬂze tidak memiliki pengaruh terhadap kondisi financial distress.
Q.

SAlasan peneliti memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian karena

o
buepun-Buepu

erusaﬁaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdiri dari berbagai sub

B} 1u1 sum eAaey yn

ektor;sehlngga dapat mencerminkan reaksi pasar modal secara keseluruhan. Selain itu

aw edu

perusai;aan manufaktur juga merupakan pendorong ekonomi di

1uesu

A
ndoné$ia.(www.kompasiana.com)
(2]

o
N

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

erjud.u.l “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris

Ingakugu uep ueswn

Indepﬁhde dan Profitabilitas Terhadap Financial Distress.”

:
-

B. Id&htifikasi Masalah
7

:19quins uey

=

taBerdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, beberapa permasalahan yang
Q.

munggn timbul adalah

1. A%kah kepemilikan manajerial mempengaruhi financial distress?

q
2. A,Ekah kepemilikan institusional mempengaruhi financial distress?

w

-
A?kah ukuran komisaris independen mempengaruhi financial distress?

&

kah profitabilitas mempengaruhi financial distress?

5. Agkah likuiditas mempengaruhi financial distress?

)
= 5
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6. Apakah Ukuran perusahaan mempengaruhi financial distress?

C. B@san Masalah

U m

5 ~Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dalam penelitian ini, maka
By =1

=} (=

“penel it§ membatasi penelitian ini pada:

oF;

=}

1. ZA;Ekah kepemilikan institusional mempengaruhi financial distress?
=21

§2 riéApgkah kepemilikan manajerial mempengaruhi financial distress?

Q=

Q S

%3 %Ap,gkah ukuran komisaris independen mempengaruhi financial distress?
-~ 9Q &

) c

iuA.gArﬁkah profitabilitas mempengaruhi financial distress?

c ] ﬁ'

-DS Bagasan Penelitian

* 8 5

< —

°Ei“° g.Agar penelitian ini lebih terperinci, maka peneliti membatasi penelitian sebagai
5 -

§ber|ku§

s 3

1. Objek penelitian

3 Ore

Da;lsam penelitian ini, peneliti mengambil sampel perusahaan-perusahaan dalam
pesahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Dimensi waktu

Pgeliti membatasi penelitian pada data sekunder yaitu perusahaan-perusahaan yang

7]

teﬁasuk dalam perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016
S

E. R%]usan Masalah

113GWINS UeXINgakuaw uep uewWNIueIUd

@Peneliti merumuskan masalah sebagai berikut “Apakah kepemilikan manajerial,
Q.

kepermlikan institusional, ukuran komisaris independen, dan profitabilitas mempengaruhi

. =
fman@l distress?”
q

F. Tﬂ{uan Penelitian

x
D Sesuai dengan identifikasi permasalah yang ingin dijawab, maka tujuan penelitian

yang §<an dilakukan oleh peneliti adalah

919 uen) )



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

N r*éﬁ?

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap financial distress.
U@k mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap financial distress.

T
Urftuk mengetahui pengaruh ukuran komisaris independen terhadap financial distress.

(2]

Ur-ﬁ'uk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap financial distress.

ﬁ_geJe]!'g)'L

w

nbusw

G2 Manfaat Penelitian

13 YeH

9 I8

enelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, antara lain

@Bpunig exd

Buj)

agah berikut

-

buepun-buepun 16

B

@

i Perusahaan

®ius

Méelalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak perusahaan

meRgenai mekanisme dari good corporate governance yang memiliki pengaruh terhadap

ojuBuep

ter@dinya financial distress. Supaya dapat dilakukan pencegahan oleh perusahaan agar

tidﬁ( sampai terjadi kebangkrutan.
A

s
Bagi Investor dan Kreditur

N

M%alui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak investor dan
pir%k kreditur dalam membuat keputusan investasi dengan mempertimbangkan
pengaruh mekanisme dari good corporate governance dalam perusahaan terhadap
teggdinya financial distress, supaya tidak mengalami risiko kerugian atau salah langkah

dim melakukan penanaman modal.

:Jaquins ueyingakusw uep uexwnjuedysw eduey juf siny eAuey ynan)as neje yeibeqgas di

319 uepj YIM) e)ijewioju] uep sjusig



